





Metode penelitian adalah cara ilmiah yang bertujuan untuk mendapatkan 
data dari suatu penelitian. Pada umumnya data yang telah diperoleh dari hasil 
penelitian dapat digunakan untuk memahami dan memecahkan suatu 
permasalahan. Pada penelitian ini digunakan metode deskriptif analitif atau 
penelitian yang bukan bersifat eksperimen, metode yang digunakan adalah metode 
dengan cara survey langsung turun ke lapangan (Manual), dimaksudkan untuk 
mengumpulkan data-data yang dibutuhkan (berupa data primer dan sekunder) 
3.2 Lokasi Penelitian 
Lokasi penelitian dilakukan di pasar Wonoasih kota Probolinggo. Untuk 












   = Zona Parkir 1 (50m x 4m) 
   = Zona Parkir 2 (26m x 3m) 
   = Zona Parkir 3 (26m x 3m) 
   = Zona Parkir 4 (46m x 2,5m) 
   = Zona Parkir 5 (10m x 6m)  
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3.4  Studi Pendahulaun 
Studi pendahuluan dilakukan untuk mengetahui situasi umum dari lokasi 
penelitian, dalam hal ini adalah kondisi parkir serta kondisi ruas jalan Mastrip dan 
jalan Prof. Dr. Hamka pasar Wonoasih. Pengamatan langsung pada lokasi ini 
sebagai dasar untuk menetapkan perumusan dan identifikasi permasalahan. 
Sehingga pada tahapan ini didapatkan data – data yang nantinya berfungsi untuk 
evaluasi kinerja parkir pasar Wonoasih. 
3.5  Pengumpulan Data 
3.5.1 Data Primer 
Data Primer merupakan data yang didapat dari hasil pengamatan langsung 
(survey) di lokasi studi sesuai dengan kondisi sesungguhnya. Adapun 
pengambilan data yang dilakukan sebagai berikut : 
a) Data geometrik lahan parkir pasar Wonoasih 
Data geometrik lahan parkir di pasar Wonoasih meliputi jenis parkir, 
posisi parkir, panjang dan lebar lahan parkir, panjang dan lebar jalan 
pintu keluar parkir 
b) Data kendaraan parkir  
Data kendaraan parkir mencatat jumlah kendaraan yang masuk dan keluar 
dengan cara mengamati dan mencatat plat nomor kendaraan, lama 
kendaraan parkir dan digolongkan sesuai jenis kendaraan, kendaraan roda 
dua bermotor (sepeda motor), mobil dan kendaraan tidak bermotor 
(Becak). 
c) Volume Arus Lalu Lintas 
Pada pengambilan data volume arus lalu lintas adalah mencatat jumlah 
kendaraan yang melintasi ruas jalan Mastrip dan ruas jalan Prof. Dr. 
Hamka dengan cara mengamati, menghitung  dan mencatat kendaraan dan 
digolongkan sesuai dengan jenis kendaraan. LV untuk kendaraan ringan, 
HV untuk kendaraan berat serta MC untuk sepeda motor 
d) Data Hambatan Samping 





samping yang berada di ruas jalan Mastrip dan jalan Prof. Dr. Hamka. 
e) Data Geometrik Jalan 
Data geometrik jalan yaitu meliputi lebar perkerasan dan bahu jalan serta 
kondisi jalan Mastrip dan jalan Prof. Dr. Hamka.  
3.5.2 Data Sekunder 
Data sekunder merupakan data yang diperoleh dari instansi dan sumber 
informasi yang terkait, diantaranya : 
a) Peta kecamatan Kedopok kota Probolinggo 
Untuk mengetahui bagaimana kondisi lingkungan sekitar pasar 
Wonoasih yang terletak di kecamatan Kedopok. 
b) Layout pasar Wonoasih 
Sebagai acuan untuk evaluasi kondisi parkir serta denah pasar 
Wonoasih. Dapat diperoleh dari UPT Pasar Wonoasih. 
c) Data perkiraan pertumbuhan kepemilikan kendaraan kota Probolinggo 
Sebagai acuan untuk mengetahui pertumbuhan kendaraan tiap tahun, 
sehingga dapat diketahui perkiraan jumlah kendaraan untuk jangka 
waktu 5 tahun yang akan datang.  
3.5.3 Pengumpulan Data Primer 
Pelaksanaan survey ini dengan cara melakukan perhitungan secara 
langsung di lokasi studi dengan tujuan untuk memperoleh data yang diperlukan 
secara sistematis yang diselidiki dengan fakta yang sebenarnya terjadi, sehingga 
dalam studi ini dapat memperoeh data yang akurat. 
Pelaksanaan Survey : 
a) Survey geometrik lahan parkir 
Pada survey geometrik lahan parkir didapatkan dengan cara pengukuran 
langsung di tempat studi, antara lain panjang dan lebar lahan parkir, 
panjang dan lebar jalan akses keluar masuk parkir di pasar Wonoasih 
b) Survey kendaraan parkir 
Survey dilakukan secara langsung untuk mendapatkan jumlah kendaraan 
masuk dan keluar parkir dengan mencatat plat nomor kendaraan yang 





Pencatatan ini dilakukan selama 3 hari (Selasa, Kamis, dan Sabtu) secara 
manual dengan interval waktu per 15 menit selama 9 jam (04.00 – 13.00). 
Pengambilan data dilakukan untuk mengetahui pelayanan parkir yang 
terjadi pada jam puncak dan hari puncak. 
c) Survey volume arus lalu lintas 
Pengambilan data primer dilakukan dengan cara survey langsung di 
lapangan dan pencatatan manual volume lalu lintas, pencatatan dilakukan 
dengan mencatat pergerakan kendaraan yang lewat meliputi kendaraan 
ringan (LV), Kendaraan berat (HV), Sepeda motor (MC), dan kendaraan 
tak bermotor (UM), yang dilaksanakan selama 3 hari yaitu (Selasa, 
Kamis, dan Sabtu). Sedangkan untuk waktu survey dilakukan selama jam 
operasional pasar dimulai dari pukul 04.00 – 13.00, dengan periode 
interval per 15 menit. 
d) Survey data hambatan samping 
Pengambilan data dilakukan dengan mengamati serta mencatat secara 
manual frekuensi kejadian dan dikelompokkan menurut tipe kejadian yaitu 
pejalan kaki, kendaraan lambat, kendaraan parkir sera kendaraan keluar 
masuk yang berada di ruas jalan Mastrip dan ruas jalan Prof. Dr. Hamka. 
e) Survey data geometrik jalan 
Survey dilakukan secara langsung dengan mengukur untuk mendapatkan 
lebar perkerasan jalan, serta lebar bahu jalan di ruas jalan Mastrip dan 
jalan Prof. Dr. Hamka. 
3.6   Evaluasi Kinerja Pelayanan Parkir dan Ruas Jalan 
 Dalam menganalisa lahan parkir pasar Wonoasih untuk kondisi eksisting 
pada saat ini menggunakan beberapa parameter antara lain Akumulasi Parkir, 
Durasi Parkir, Turn Over, Indeks Parkir, Rerata Durasi Parkir, serta SRP yang 
dibutuhkan. Evaluasi terhadap kondisi eksisting dilakukan ketika kapasitas ruang 
parkir yang tersedia kurang atau lebih kecil dari jumlah kendaraan yang parkir, 
sehingga perlu dilakukan perluasan ataupun alternative lain. Tetapi apabila 
persediaan ruang parkir besar atau lebih besar dari jumlah kendaraan yang parkir, 
maka tidak perlu dilakukan perluasan. 
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Pada analisa pengaruh parkir terhadap ruas jalan Mastrip dan jalan Prof. Dr. 
Hamka dilakukan menggunakan parameter nilai Derajat Kejenuhan (DS), apabila 
nilai DS lebih dari 0,8 maka perlu dilakukan evaluasi terhadap lahan parkir 
ataupun ruas jalan Mastrip maupun ruas jalan Prof. Dr. Hamka.  
3.7 Analisa Perbaikan Lahan Parkir 
Analisa perbaikan lahan parkir dilakukan apabila hasil evaluasi diperoleh 
kapasitas ruang parkir yang tersedia kurang atau lebih kecil dari jumlah kendaraan 
yang parkir, sehingga perlu adanya suatu alternatif pemecahan untuk kondisi 
tersebut misal perluasan lahan parkir di kawasan pasar Wonoasih kota 
Probolinggo.    
3.8 Analisa dalam 5 Tahun yang Akan Datang 
Tinjuan persedian dan permintaan ruang parkir dalam waktu 5 tahun yang 
akan datang dilakukan untuk memenuhi permintaan ruang parkir, sehingga dalam 
5 tahun yang akan datang (2018 – 2023) diharapkan tidak ada kekurangan ruang 
parkir, khususnya pada jam puncak.  
3.9 Kesimpulan 
Setelah menganalisa semua hasil evaluasi kinerja pelayanan parkir di pasar 
Wonoasih maka selanjutnya menyimpulkan yang menerangkan kondisi kinerja 
pelayanan parkir kendaraan bermotor yang tersedia di area Pasar Wonoasih, 
kinerja ruas jalan Mastrip dan jalan Prof. Dr. Hamka akibat adanya parkir tepi 
jalan saat ini serta kinerja pelayanan parkir di lahan Pasar Wonoasih dan parkir 
tepi jalan Mastrip dan Prof. Dr. Hamka untuk 5 tahun yang akan datang. 
